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PENGARUH USABILITY INTERFACE TERHADAP KEPERCAYAAN KONSUMEN
PADA WEBSITE E-COMMERCE B2C

Abstrak

meningkatnya pengguna internet di Indonesia tidak berbanding lurus dengan meningkatnya jumlah transaksi secara
online di Indonesia. Data juga menunjukan bahwa kepercayaan konsumen masih menjadi masalah untuk e-
commerce di Indonesia. Pada penelitian sebelumnya bahwa terdapat pengaruh usability interface terhadap
kepercayaan konsumen. Terdapat 5 variabel usability interface yang dijadikan sebagai indicator pada penelitian ini
yaitu: ease of navigation, perception, consistency, learnability, dan user guidance. Terdapat 5 e-commerce B2C
yang dijadikan sebagai objek pada penelitian ini yaitu: Lazada, Blibli, Mataharimall, Bhinneka, dan Zalora.
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1. Pendahuluan
Latar Belakang
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Bhinneka, Zalora (S|m|I|arWeb)

Walaupun semakin meningkatnya pengguna et di Indones tetapi hanya sebesar 0.5% dari seluruh
penjualan retail di Indonesia. Perusahaan global logiStic Singapore SingPost juga menemukan bahwa hanya 8%
pengguna internet dari seluruh pengguna internet di Indonesia yang melakukan transaksi atau melakukan
pembelian secara online dan hanya sebesar 2% dari keseluruhan populasi masayarakat di Indonesia Marketing-
interactive.com, 2016). Menurut McKinsey and Company kurangnya kepercayaan konsumen masih
mengganggu sektor e-commerce di Indonesia. Perusahaan tersebut juga melaporkan, bahwa rata-rata
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) engan kesediaan
pelanggan untuk melakukan transksi pada getal., 2014; Lu et al., 2010).

2.3 Hasil Penelitian Terdahulu

Pada penelitian yang dilakukan oleh Roy et al., (2001) dibuktikan bahwa adanya pengaruh yang kuat antara
usability interface terhadap kepercayaan konsumen pada website e-commerce business to consumer (B2C).
Penelitian tersebut menggunakan lima atribut usability interface yaitu navigation, consistency, learnability, user
guidance, dan perception

2.4 Kerangka Pemikiran

Usability Interface

Ease of Navigation

Consistency

Learnability Kepercayaan Konsumen

Perception

User Guidance

(Roy et al., 2001)
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3.2 Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan sk -132), skala ini digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseora ompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai
variable penelitian. Dengan skala Likert, maka variable yang akan diukur dijabarkan menjadi indicator variable.
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Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat
upa pernyataan atau pertanyaan. Penelitian ini menggunakan empat pilihan skala dengan alternatif jawaban
j sampai sangat tidak setyj

Dimana :

Y = Variabel terikat

X1 = Variabel bebas pertama
X_2 = Variabel bebas kedua
X_3 = Variabel bebas ketiga
X_n = Variabel bebas ke ...n
a = Konstanta

b = Koefisien
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2
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etahui signifikan
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Keterangan:
t = Distribusi t
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Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .522° 272 .263 .31228

a. Predictors: (Constant), U, P, L, E, C
b. Dependent Variable: KP

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi di atas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi
R2 adalah 0,272, artinya 27,2% variasi dari variabel dependen kepercayaan konsumen mampu dijelaskan oleh
kombinasi variabel independen easy of navigation, perception, learnability, consistency, dan user guidance.
Sementara sisanya (100% - 27,2% = 72,8%) dijelaskan oleh variabel independen lain yang tidak diikutsertakan

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Std. Error

B Beta

(Constant) 1.256 171 7.361 .000

.040

.152 .037 .196 4.153 .000

141 .034 .194 4.187 .000

.033

U .033

a. Dependent Variable: KP

t dirumuskan
sesuali

Dimana :
Y = Kepercayaan
A = Konstanta

b1 = Koefisien ease of navig

b2 = Koefisien consistency
b3= Koefisien learnability
b4 = Koefisien perception

X4= Perception
X5= User Guidance
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b5 = Koefisien user guidance

t dilihat bahwa Variab
nilai koefi

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 14.382 5 2.876 20.496 000"
Residual 38.423 394 098
Total 52.804 399

a. DependentVariable: KP
b. Predictors: (Constant), U, P, L,E, C

tabel di atas dapat di ketahui bahwa nilai Fhity
itung (29,495) > Ftabel (2,24). Sehingga
s juga dapat dilihat nilai regresi memi
i Sig < a. Dapat disimpulkan bahw.
, learnability, perception, user guid
n pada website e-commerce B2C di

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 1.256 AT1 7.361 000
E 125 040 144 3118 02
[ 152 037 196 4153 000
L A4 034 194 4187 000
F 108 033 147 3.160 002
L 108 033 153 3204 001

a. DependentVariable: KP
Dari hasil uji T di atas, dengan membandingkan antara thitung dan ttabel maka data dapat diintrepretasikan sebagai

berikut :

1. Variabel ease of navigation (E) : : Thiwung (3.119) > Tiapel (1,966). Sehingga H, dapat diterima atau dapat
diartikan bahwa variabel ease of navigation berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan konsumen
pada website e-commerce B2C di Indonesia.

2. Variabel consiste diterima atau dapat

diartikan bahwa variabe ap kepercayaan konsumen pada

website e-commerce B2C di Indones
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3. Variabel learnability (L) : : Thiwng (4,187) > T (1,966). Sehingga H; dapat diterima atau dapat diartikan
bahwa variabel learnability berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan konsumen pada website
e-commerce B2C di Indonesia.

4. Variabel perception (P) : : Thiwng (3,160) > Tyaper (1,966). Sehingga H, dapat diterima atau dapat diartikan
bahwa variabel perception berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan konsumen pada website e-
commerce B2C di Indonesia.

5. Variabel user guidance (U) : : Thiung (3,294) > Tpel (1,966). Sehingga Hs dapat diterima atau dapat
diartikan bahwa variabel user guidance berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan konsumen

pada website e-commerce B2C di Indonesia.

5 Kesimpulan dan Sarab v
5.1 Kesimpulan

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya mengenai usability

interface terhadap kepercayaan konsumen pada e-commerce B2C, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan uji parsial (uji T) pada sub variabel ease of navigation berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan

konsumen pada pengunjung website e-commerce B2C.

2. Be ji i jiml). pada sub variabel consistency berpengaruh signifi

) pada

sub variabel learnability tidak berpe
ommerce B2C.

T) pada sub variabel perception
ommerce B2C.

T) pada sub variabel user guid
g website e-commerce B2C.

F) variabel usability interface sec
ommerce B2C.

dilakukan dapat dilihat bahwa terc
percayaan konsumen pada website
erus memperbaiki seluruh aspe
dapat digunakan oleh user dan
tertentu yang digunakag
ite tersebut. Terdag

selalu tersed ankan untuk
memberikan Ke limat maupun
symbol yang suda
Learnability, websi
agar dengan mudah da
website e-commerce me
mendapatkan apa yang dibut
agar konsumen tersebut dapat de
memberikan pesan jika ada sebuah kesala
kesalahan pada website itu sendiri.

ana dan tidak rumit
disarankan agar suatu
ehingga user dapat mudah
onsumen kebutuhan-kebutuhan
Kannya seperti menu “help” atau
pihak konsumen atau maupun terjadi
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